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BAB II 
TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
1. Sukanto (2012) dengan judul penelitian Efektivitas Alokasi Dana Desa dan
Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan tipe penelitian penjelasan, dan menggunakan
teknik sensus/pendataan, observasi, kuesioner dan wawancara, penelitian juga
menggunkan data sekunder. Hasil penelitian Secara umum dana bagi hasil di
Kabupaten/kota yang positif 5 tahun. Sebagai salah satu variabel dalam
menentukan besar kecilnya ADD adalah Dana Alokasi Umum. Sama halnya
fenomena yang terjadi di daerah lain di Indonesia, DAU mengalami lonjakan
yang sangat menakjuban, secara kasat matapertumbuhan 5 tahunterakhir
secara rata-rata DAU di kabupaten/kota di Sumsel tumbuh 3,87%-30,31.
2. Murdijaniningsih (2012) dengan judul penelitian Efektivitas Pengelolaan
Keuangan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Somagede Kabupaten
Banyumas. Penelitian ini menggunakan Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunkan purposif sampling sehingga yang dijadikan responden adalah
orang yang benar-benar tahu masalah pengelolaan ADD. Menggunakan
analisis interatif dalam 3 model, reduksi data, sajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dengan hasil yang diperoleh Penggunaan ADD diperuntukkan
pengeluaran penyelenggaran Pemerintah Desa yaitu belanja rutin pemerintah
desa, alokasi BPD maksimal 30% dari ADD yang diterima. Sedangkan 70%
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untuk pemberdayaan masyarakat yaitu pemberdayaan masyarakat yaitu 
perbaikan sarana publik atau pembangunan fisik. 
3. Mahfudz (2009) dengan judul penelitian Analisis Dampak Alokasi Dana 
Desa terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan Kelembagaan Desa. Metode 
penelitian yang Menggunakan data primer dan sekunder Sampel penelitian 
ditentukan dengan dengan teknik pengambilan sampel secara bertingkat non 
acak. Hasil yang diperoleh Dalam aspek pengalokasian ADD, sebagian besar 
penggunaan ADD ternyata lebih banyak diarahkan pada kegiatan fisik 
(pembangunan sarana dan prasarana fisik), disusul kemudian untuk 
penambahan kesejahteraan perangkat desa dalam bentuk dana purna bakti, 
tunjangan dan sejenisnya serta sebagian lagi untuk kegiatan rutin. 
4. Saputra (2014) dengan judul Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada 
Desa Lambean Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli Tahun 2009-2014. 
Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif, penelitian dialakukan 
dengan observasi secara mendala. Berdasarkan jenis data, penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif, teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara dan dokumntasi. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan bahwa alokasi dana desa diterima oleh pemerintah desa Lembean 






B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Pengertian Efektivitas 
 Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, 
pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan 
hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan 
keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan derajat 
kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. Jadi 
pengertian efektivitas adalah pengaruh yang ditimbulkan atau disebabkan oleh 
adanya suatu kegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
keberhasilan yang dicapai dalam setiap tindakan yang dilakukan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia). 
 Suatu organisasi secara keseluruhannya dalam kaitannya dengan efektivitas 
adalah mencapai tujuan organisasi. Jika tiap-tiap individu berperilaku atau 
bekerja efektif dalam mencapai tujuannya, maka kelompok dimana ia menjadi 
anggota juga efektif dalam mencapai tujuan, organisasi itu juga efektif mencapai 
tujuan. Efektivitas berbeda dengan efesiensi. Efesiensi adalah pengorbanan 
untuk mencapai tujuan. Dimana semakin kecil pengorbanannya dalam mencapai 
tujuan, maka dikatakan semakin efesiensi. Sedangkan Efektivitas adalah ukuran 
sejauh mana tujuan (organisasi) dapat dicapai ( Sigit, 2003: 1 ). 
 Masih Menurut pendapat ahli, menurut Cambel (1989), pengukuran 
efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah: 
a. Keberhasilan program 
b. Keberhasilan sasaran 
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c. Kepuasan terhadap program  
d. Tingkat input dan output 
e. Pencapaian tujuan menyeluruh (Cambel, 1989:121) 
 Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan 
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara Komprehensif, efektivitas dapat 
diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat 
melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya atau untuk mencapai sasaran yang 
telah ditentukan sebelumnya (Cambel, 1989: 47). Dari beberapa uraian di atas, 
dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk melaksanakan 
aktifitas-aktifitas suatu lembaga secara fisik dan non fisik untuk mencapai tujuan 
serta meraih keberhasilan maksimal. 
 Sehubungan dari penjelasan tersebut maka efektivitas adalah 
menggambarkan seluruh program atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana 
tujuan (kualitas, kuantitas, dampak dan waktu) telah dicapai, serta ukuran 
berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan dam mencapai target-
targetnya. 
2. Konsep Efektivitas Program 
 Penilaian terhadap tingkat kesesuaian program merupakan salah satu cara 
untuk mengukur efektivitas program. Efektivitas program dapat diketahui 
dengan membandingkan tujuan program dengan output program (Ditjen 
Binlantas Depnaker, 1983, dalam Setiawan, 1998). 
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 Sementara itu pendapat peserta program dapat dijadikan sebagai ukuran 
untuk menentukan efektivitas program. Hal tersebut dinyatakan oleh Kerkpatrick 
yang dikutip Cascio (1995) bahwa evaluasi terhadap efektivitas program 
pelatihan dapat dilakukan, diantaranya melalui reaksi peserta terhadap program 
yang diikuti. Bermanfaatkah dan puaskah peserta pelatihan terhadap program 
pelatihan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengukur reaksi peserta terhadap program pelatihan (Tulus, 1996). 
 Menurut Subagyo (2000: 12) efektivitas adalah kesesuain antara output 
dengan tujuan yang ditetapkan. Tingkat efektivitas program dalam hal ini 
menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan program 
yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan. 
 
𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 = 𝑅𝑅𝐸𝐸𝐸𝐸𝑅𝑅𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 
𝑇𝑇𝐸𝐸𝑇𝑇𝑇𝑇𝐸𝐸𝐸𝐸 × 100% 
Keterangan: 
  Realisasi = jumlah kegiatan yang telah dilaksanakan 
  Target     = jumlah kegiatan yang diprogramkan 
 
 Menurut Handayani dan Rivani (2007) Efektivitas diartikan sebagai 
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang ditentukan 
sebelumnya. Efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan tujuan yang 
ditetapkan. Tingkat efektivitas program dalam hal ini menggambarkan 
kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasi program yang direncanakan 
dibandingkan denga target yang ditetapkan. Apabila realisasi program 1 persen 
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sampai dengan 50 persen dari target termasuk dalam efektivitas rendah, dan 
apabila realisasi program antara 51 sampai 100 persen dari target termasuk 
efektivitas tinggi. Pengukuran efektivitas menggunakan standar sesuai acuan 
Keputusan Menpan No. Kep./25/M/Men Pan/2/2004 seperti tampak pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 2.1 
Standar Pengukuran Efektivitas 
Besar Nilai Efektivitas Nilai Intepretasi Efektivitas 
90% - 100 % Efektif 
80% -  89 % Cukup Efektif 
60% - 79% Kurang efektif 
< 60% Tidak Efektif 
    Sumber : Keputusan Menpan No. Kep./25/25/M/Men Pan/2/2004 
3. Pendekatan Terhadap Efektivitas 
 Pedekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktifitas itu 
efektif. Ada beberapa pendekatan yang digunakan terhadap efektivitas yaitu: 
a. Pendekatan Sasaran 
Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu lembaga berhasil 
merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran dalam 
pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran organisasi dan 
mengukur tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran tersebut. 
Selain tercapainya tujuan, efektivitas juga selalu memperhatikan faktor waktu 
pelaksanaan. Oleh karena itu dalam efektivitas selalu terkandung unsur waktu 




b. Pendekatan Sumber  
Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu lembaga 
dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Suatu 
lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam sumber dan juga memelihara 
keadaan dan sistem agar dapat efektif. Pendekatan ini didasarkan pada teori 
mengenai keterbukaan system suatu lembaga terhadap lingkungannya, karena 
lembaga mempunyai hubungan yang merata dengan lingkungannya dimana dari 
lingkungan diperoleh sumber-sumber yang merupakan input lembaga tersebut 
dan output yang dihasilkan juga dilemparkannya pada lingkungannya. 
c. Pendekatan Proses 
Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari 
suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal berjalan 
dengan lancer dimana kegiatan bagian-bagian yang berjalan secara 
terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan melainkan 
memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-
sumber yang dimiliki lembaga, yang menggambarkan tingkat efisiensi serta 
kesehatan lembaga. 
4. Pengertian Dampak 
 Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah 
suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 
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antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. (KBBI Online, 
2010). 
 Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. 
Dalam setiap keputusan yang diambil biasanya mempunyai dampak tersendiri, 
baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga bisa merupakan 
proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang 
pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang 
akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil. Dari penjabaran diatas 
maka kita dapat membagi dampak ke dalam dua pengertian yaitu : 
a. Dampak Positif 
 Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi 
atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti 
atau mendukung keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan 
nyata dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal yang baik. positif 
adalah suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan 
yang menjemukan, kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari pada 
pesimisme. 
b. Dampak Negatif 
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh 
kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak adalah keinginan untuk 
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 
dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. 
berdasarkan beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah 
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pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan dengan dampak positifnya. Jadi 
dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah keinginan untuk 
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 
dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk 
dan menimbulkan akibat tertentu. 
5. Konsep Program 
 Kata program berasal dari bahasa Inggris “programe” yang artinya acara 
atau rencana. Secara konseptual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
program diartikan sebagai rancangan mengenai asas serta usaha yang akan 
dijalankan oleh seseorang atau suatu kelompok tertentu. 
 Menurut Ishadiro (2011 : 38) Suatu organisasi, betapapun besarnya baik 
secara material maupun nonmaterial akan selalu memerlukan pedoman dalam 
setiap gerak langkahnya termasuk dalam melaksanakan roda organisasi. Ketika 
suatu organisasi memiliki cita-cita untuk mewujudkan apa yang menjadi 
keinginan pendiri serta anggota organisasi maka pematangan konsep adalah 
kunci keberhasilannya. Pematangan konsep yang dimaksud adalah 
mempertimbangkan segala hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
kinerja organisasi sebelum kita menetapkan suatu kegiatan yang tepat bagi 
organisasi, keinginan keinginan serta tatacara membangun organisasi tentunya 
berbeda antara orang yang satu dengan yang lainnya, dan cara untuk mencapai 
cita cita organisasi sebaiknya terjabarkan dalam suatu program kerja yang 
disahkan secara bersama, sesuai dengan konstitusi organisasi (AD/ART). 
Program kerja akan menjadi suatu kebutuhan primer bagi suatu organisasi 
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karena organisasi tanpa memiliki suatu program kerja yang terarah dan terpadu 
dapat diibaratkan bagaikan orang buta yang mencari kucing hitam dalam gelap 
malam tanpa cahaya. Program kerja organisasi baru dapat dibuat dengan 
sistematis, terarah dan terpadu jika urutan proses menuju pembuatan program 
kerja telah dilalui dengan baik, artinya organisasi telah memiliki dasar dasar 
acuan tentang “jiwa” dari program kerja yang dibuat. Program kerja dapat 
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari suatu organisasi yang terarah, 
terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk rentang waktu yang telah ditentukan 
oleh suatu organisasi. Program kerja ini akan menjadi pegangan bagi organisasi 
dalam menjalankan rutinitas roda organisasi. Program kerja juga digunakan 
sebagai sarana untuk mewujudkan cita cita organisasi. Ada dua alasan pokok 
mengapa program kerja perlu disusun oleh suatu organisasi : 
1. Efisiensi organisasi dengan telah dibuatnya suatu program kerja oleh suatu 
organisasi maka waktu yang dihabiskan oleh suatu organisasi untuk 
memikirkan bentuk kegiatan apa saja yang akan dibuat tidak begitu banyak, 
sehingga waktu yang lain bisa digunakan untuk mengimplementasikan 
program kerja yang telah dibuat.  
2. Efektifitas organisasi Keefektifan Organisasi juga dapat dilihat dari sisi ini, 
dimana dengan membuat program kerja oleh suatu organisasi maka selama 
itu telah direncanakan sinkronisasi kegiatan organisasi antara bagian 
kepengurusan yang satu dengan bagian kepengurusan yang lainnya. Jenis-
Jenis Program Kerja Pogram kerja akan dibuat oleh suatu organisasi sesuai 
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dengan kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi yang bersangkutan, jenis 
jenis program kerja dapat dibedakan antara lain: 
I. Menurut rentang waktu perencanaan  
a. Program kerja untuk satu periode kepengurusan. Jenis program kerja ini 
biasanya dibuat oleh organisasi untuk satu periode kepengurusan, sehingga 
kegiatan rapat kerja (raker) organisasi hanya dilakukan sekali dalam satu 
periode kepengurusan dan untuk tahap selanjutnya akan diadakan evaluasi 
dan koordinasi dari program kerja yang telah ditetapkan. 
b. Program kerja untuk waktu tertentu. Jenis program kerja seperti ini disusun 
untuk suatu jangka waktu tertentu biasanya triwulan, caturwulan, semester 
dan lain lain. Dalam pembuatan metode program kerja seperti ini maka akan 
ditemui bahwa suatu organisasi akan mengadakan rapat kerja (raker) 
organisasi lebih dari sekali dalam satu periode kepengurusan. 
 II. Menurut sifat program kerja  
a. Program kerja yang bersifat terus menerus (continue). Program kerja seperti 
ini akan dilakukan secara terus menerus (tidak hanya sekali) oleh suatu 
organisasi, kesulitan pengimplementasian program kerja umumnya akan 
dihadapi saat pertama kali melaksanakan jenis program kerja ini. 
b. Program kerja yang bersifat insidental. Program kerja seperti ini umumnya 
hanya dilakukan pada suatu waktu tertentu oleh suatu organisasi biasanya 
mengambil momentum momentum waktu yang penting. 
c. Program kerja yang bersifat tentatif. Program kerja ini sifatnya akan 
dilakukan sesuai dengan kondisi yang akan datang. Alasan dibuatnya 
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program kerja jenis ini adalah karena kurang terjaminnya faktor faktor 
pendukung ketika diadakannya perencanaan mengenai suatu program kerja 
lain . 
III. Menurut targetan organisasi  
a. Program kerja jangka panjang. Program kerja jangka panjang harus sesuai 
dengan cita-cita/tujuan pembentukan organisasi, serta visi dan misi dari 
organisasi. Program kerja model ini dibuat karena kemungkinan untuk 
merealisasikan dalam waktu yang pendek tidak memungkinkan. 
b. Program kerja jangka pendek. Program kerja jangka pendek adalah program 
kerja organisasi dalam suatu periode tertentu, yang jangka waktunya berkisar 
antara 1-3 tahun, yang dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
organisasi pada masa tersebut. Dalam hubungannya dengan program kerja 
jangka panjang, dalam program kerja jangka pendek ini, dibuat bagian-bagian 
program kerja yang dapat direalisasikan dalam jangka waktu dekat. 
6. Pemberdayaan Masyarakat 
 Menurut Sumpeno (2011, h.19) pemberdayaan adalah upaya yang 
dilakukan oleh unsur yang berasal dari luar tatanan terhadap suatu tatanan, agar 
tatanan tersebut mampu berkembang secara mandiri. Dengan kata lain, 
pemberdayaan sebagai upaya perbaikan wujud interkoneksitas yang terdapat di 
dalam suatu tatanan dan atau upaya penyempurnaan terhadap elemen atau 
komponen tatanan yang ditujukan agar tatanan dapat berkembang secara mandiri. 
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Jadi pemberdayaan adalah upaya yang ditujukan agar suatu tatanan dapat 
mencapai suatu kondisi yang memungkinkan untuk membangun dirinya sendiri. 
 Pemberdayaan masyarakat menurut Sumaryadi (2005, h.25) tujuan 
pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah membantu pengembangan 
manusiawi yang otentik dan integral dari masyarakat yang lemah, miskin, 
marjinal dan kaum kecil dan memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat 
tersebut secara sosio ekonomis sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat 
memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan serta dalam 
pengembangan masyarakat. 
7. Alokasi Dana Desa 
 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, bahwa 
dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/Kota 
yang dalam pembagiannya untuk tiap desa dibagikan secara proporsional yang 
disebut sebagai Alokasi Dana Desa (ADD). Pengelolaan ADD menurut Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Desa pada pasal 20, adalah Pengelolaan ADD merupakan satu kesatuan 
dengan pengelolaan keuangan desa yakni keseluruhan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, per-tanggung-jawaban dan 
pengawasan keuang-an desa.  
 Tujuan adanya ADD dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 
Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa, adalah: 
1) Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan. 
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2) Meningkatkan perencanaan dan penganggaran pembangunan di tingkat desa 
dan pemberdayaan masyarakat. 
3) Meningkatkan pembangunan infrastruktur perdesaan. 
4) Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sosial budaya dalam 
rangka mewujudkan peningkatan sosial. 
5) Mening-katkan ketentraman dan ketertiban masya-rakat. 
6) Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka pengembang-
an kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. 
7) Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong masyarakat. 
8) Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa mela-lui Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDesa). 
 Penggunaan ADD (Alokasi Dana Desa) menurut Peraturan Daerah 
Kabupaten Pasuruan Nomor 7 Tahun 2009 tentang Alokasi Dana Desa dalam 
penjelasan Pasal 7 ayat 3 yang berbunyi: Bagian dari Alokasi Dana Desa yang 
digunakan untuk penyelenggaraan Pemerintah Desa sebesar 30% (tiga puluh 
persen) dan 70% (tujuh puluh persen) digunakan untuk kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 
8. Maksud dan Tujuan Alokasi Dana Desa  
 Pada Peraturan Bupati Kabupaten Pasuruan No. 13 Tahun 2015 Bab II, 
Pasal 2 terdapat maksud dan tujuan, yaitu : 
1) Maksud diberikannya Alokasi Dana Desa adalah untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan desa. 
Pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa 
2) Tujuan diberikan Alokasi Dana Desa adalah: 
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a. meningkatkan penyelenggaraan Pemerintahan Desa dalam pelayanan 
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan sesuai dengan 
kewenangannya;  
b. meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan secara 
partisipatif sesuai dengan potensi desa;  
c.  meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan bekerja dan 
kesempatan berusaha bagi masyarakat desa;  
d. mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat.  
9. Penentuan Besaran Alokasi Dana Desa  
 Dalam Peraturan Bupati Kabupaten Pasuruan No. 13 Tahun 2015 
Bab IV, Pasal 4 terdapat penentuan besaran alokasi dana desa yaitu : 
1) ADD merupakan bagian dari dana perimbangan yang diterima oleh Daerah.  
2) ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebesar 10% dari dana 
perimbangan yang diterima daerah dalam anggaran dan belanja daerah setelah 
dikurangi Dana Alokasi Khusus (DAK).  
3) Pengalokasian Alokasi Dana Desa (ADD) sebagimana dimaksud pada ayat 
(2) berdasarkan jumlah penduduk desa, angka kemiskinan desa, pendidikan 
dasar, kesehatan dan ketezjangkauan desa.  
10.  Program Penggunaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Gondangwetan 
 Program Pemberdayaan masyarakat yang menggunakan alokasi dana desa 
di klasifikasikan menjadi dua, yaitu Pemberdayaan Masyarakat secara fisik dan 





1. Pembuatan Jalan Paving 
2. Pembuatan Drainase 
3. Perbaikan Jembatan 
4. Pembangunan Rumah Tidak 
Layak Huni (RTLH) 
5. Pembuatan Saluran Air Kotor 
6. Pembuatan Gorong-Gorong 
7. Renovasi PAUD 
8. Pembuatan Perpustakaan 
Kecamatan 
9. Pembanguan rumah ibadah 



























b. Non Fisik 
1. Pelatihan membuat kue 
2. Pelatihan membordir 
3. Pelatihan percetakan sablon 
4. Pelatihan pertukangan 
5. Pelatihan kreasi membatik 
6. Pelatihan menjahit 
7. Pelatihan tata rias 
8. Pelatihan keset 
9. Pelatihan bengkel 
10. Budidaya jahe 
11. Budidaya itik 
12. Budidaya lele 
13. Budidaya nila 
14. Budidaya jamur 
15. Budiaya ayam arab 
16. Budidaya ikan gurami 
17. Pelatihan membuat keranjang 
anyaman 
18. Pelatihan membuat pigora 
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